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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembangunan merupakan usaha peningkatan kualitas manusia dan masyarakat yang dilakukan secara berkelanjutan berlandaskan kemampuan memanfaatkan dan mendayagunakan potensi, baik potensi sumber daya alam maupun sumber daya manusia serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan memperhatikan tantangan perkembangan baik regional, nasional, maupun global.

Dalam mewujudkan kemampuan memanfaatkan dan mendayagunakan potensi, serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi diperlukan tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas serta memiliki akhlak yang mulia. Sumber daya manusia yang berkualitas ini perlu ada dan selalu bersamaan agar segala potensi yang merupakan modal dasar dan asset pembangunan dapat didayagunakan secara proporsional. Karena itulah sumber daya manusia Indonesia dituntut untuk memiliki kemampuan baik teknis operasional maupun teknis administratif, untuk itu mereka perlu dibina dan dikembangkan. Usaha tersebut dapat dicapai jika didukung oleh semua pihak baik masyarakat maupun aparat (pegawai) yang ada dikantor, setiap aparat (pegawai) dituntut memiliki kemampuan dan disiplin yang tinggi.

Dalam menciptakan pegawai yang memiliki kesadaran akan tugas-tugasnya serta disiplin kerja yang tinggi, ini merupakan tugas dari pimpinan organisasi. Sebagai suatu organisasi maka Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Sumedang memerlukan keberadaan kepemimpinan sebagai faktor utama dalam pencapaian tujuan organisasi, dengan demikian Kepala Badan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai tersebut.

Berbicara soal organisasi, maka akan terfikir oleh kita bahwa ada pihak yang memerintah yang disebut pimpinan/pemimpin dan ada pihak yang diperintah/bawahan. Dengan demikian guna meningkatkan disiplin kerja pegawai sangat dipengaruhi oleh kemampuan seorang pemimpin dalam menggerakan bawahannya untuk bekerjasama dalam melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. Suatu organisasi akan berhasil atau gagal, tergantung pada gaya kepemimpinan dari para atasannya, yang bertanggung jawab atas pelaksanaan suatu pekerjaan dari semua jabatan yang ada dibawah tanggung jawabnya.

Dalam suatu organisasi atau perusahaan seorang pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda-beda, diantaranya gaya kepemimpinan otokratis, demokratis, laissez faire, dan lain sebagainya. Semua gaya kepemimpinan tersebut tidak terlepas dari kekurangan dan kelebihan masing-masing, tinggal bagaimana seorang pemimpin menerapkannya dalam suatu oraganisasi atau perusahaan.

Dengan adanya kelemahan dan kekuatan dari semua gaya tersebut, maka dalam hal ini penulis mengkhususkan pada gaya kepemimpinan situasional dimana kualitas gaya kepemimpinan ini mempunyai dampak terhadap baik buruknya disiplin kerja para pegawai yang kemudian akan berpengaruh kepada efektivitas pekerjaan. Gaya kepemimpinan ini pada gilirannya merupakan sarana untuk mengarahkan segenap kekuatan dibawahnya sehingga secara bersama-sama mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Miftah Thoha dalam bukunya “Kepemimpinsn dalam Manajemen” mengemukakan bahwa “Gaya kepemimpinan situasional merupakan pola perilaku yang diperlihatkan oleh seorang pemimpin pada saat mempengaruhi aktivitas orang lain yang mana penggunaannya merupakan gabungan dari berbagai macam gaya kepemimpinan dan digunakan menurut situasi yang sedang terjadi”.

Mengingat pentingnya gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin, maka seorang pemimpin yang baik harus dapat memberikan sumbangan yang positif  bagi organisasi dalam hal ini meningkatkan disiplin kerja pegawai. Dsiplin kerja menurut Muchdarsyah Sinungan(1995:145) adalah “Sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa ketaatan peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan untuk tujuan tertentu”.

Sesuai uraian di atas dapat dinyatakan bahwa pemimpin pada dasarnya harus mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi bawahannya secara menyeluruh agar dapat mengikuti dan sesuai dengan tujuan organisasi yang telah ditentukan, dengan demikian gaya kepemimpinan yang dilaksanakan oleh seorang pemimpin merupakan penentu dalam usaha meningkatkan disiplin kerja pegawai sesuai dengan tugasnya.

Adapun gejala-gejala yang muncul yaitu adanya pegawai yang datang terlambat, menunda-nunda pekerjaan, sering pulang pada jam kerja.Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam kesempatan ini penulis tertarik untuk menganalisis masalah dengan judul : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Sumedang”.

1.2 Identifikasi Masalah.

Berdasarkan Latar Belakang penelitian yang telah penulis kemukakan, maka dapat diyakini bahwa berhasil tidaknya suatu proses pencapaian tujuan tergantung pada aparat (pegawai) yang terkait dalam proses tersebut. Dengan demikian seorang pemimpin mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam pencapaian tujuan.

Berkaitan dengan itu, maka penulis mengidentifikasikan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gaya kepemimpinan situasional yang diterapkan Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Sumedang.

2.   Bagaimana tingkat disiplin kerja pegawai Kantor Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Sumedang.

3. Sejauhmana pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadap disiplin kerja pegawai pada Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Sumedang.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian.

Berdasarkan Latar Belakang dan Identifikasi masalah diatas , maka maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi mengenai pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadap disiplin kerja pegawai.

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan situasional yang diterapkan Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Sumedang.

2. Untuk mengetahui tingkat disiplin kerja pegawai Kantor Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Sumedang.

3.  Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadap disiplin kerja pegawai pada Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Sumedang.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian.

1.4.1 Kegunaan operasional.

1. Bagi Kantor BPMKS

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi tambahan dalam pengambilan keputusan dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam hal ini tingkat disiplin kerja pegawai.

2. Bagi Pihak Terkait


Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan sebagai salah satu referensi bagi siapa saja yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai topik yang sama.

1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu.
1. Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen


Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia khususnya tentang gaya kepemimpinan situasional dan disiplin kerja pegawai.

2. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi baik sebagai bahan pertimbangan,perbandingan serta bahan bacaan dalam pembuatan karya tulis.

3. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini dapat memberi gambaran tentang gaya kepemimpinan situasional dan disiplin kerja pegawai serta dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.

1.5.1 Kerangka Pemikiran
Berbicara soal organisasi, maka akan terfikir oleh kita bahwa ada pihak yang memerintah yang disebut pimpinan/pemimpin dan ada pihak yang diperintah/bawahan. Seorang pemimpin mempunyai kekuasaan (power) yang memungkinkan seorang pemimpin mendapatkan hak untuk mempengaruhi orang lain.Sumber-sumber kekuasaan menurut John French dan Raven yang dikutip oleh Kartini Kartono ( 1992 : 156) Yaitu :

a. Coercive Power 
:Kekuasaan yang timbul karena bawahan  merasa takut.

b. Reward Power
:Bersumber dari kekuasaan untuk memberikan balas jasa atau penghargaan.

c. Legitimate Power
:Kekuasaan berasal secara formal atau legal dari organisasi.

d. Expert Power
:Kekuasaan didapat karena seorang pemimpin mempunyai keahlian.

e. Identification Power
:Kekuasaan bersumber dari pribadi sehingga pemimpin dapat mempengaruhi bawahan.

Oleh karena itu pemimpin dibebani tanggung jawab untuk mengarahkan setiap tindakan yang dapat memungkinkan setiap individu mau memberikan kontribusinya sebaik mungkin demi tujuan organisasi. Agar bawahan mau menyumbangkan tenaga dan ide-ide bagi tujuan organisasi, maka pimpinan harus berusaha melaksanakan fungsi kepemimpinan sebaik-baiknya sehingga memungkinkan timbulnya disiplin kerja pegawai. 

Gaya kepemimpinan menurut Musanef (1996:81) adalah “Kecenderungan performa kepemimpinan dalam menjalankan tugas kepemimpinannya”. Sedangkan menurut Susilo Martoyo (1996:142) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia bahwa “Gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.”.

Pendekatan yang digunakan dalam pembahasan ini adalah “Teori Kepemimpian Situasional” dari Hersey dan Blanchard  (1996 : 64) mengemukakan bahwa :Gaya kepemimpinan Situasional didasarkan atas hubungan antara (1) kadar bimbingan dan arahan (perilaku tugas) yang diberikan oleh pemimpin (2) kadar dukungan emosional (perilaku hubungan)yang disediakan pemimpin (3) tingkat kesiapan yang diperlihatkan para bawahan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi untuk tujuan tertentu.

Miftah Thoha mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan situasional merupakan pola perilaku yang diperlihatkan seorang pemimpin pada saat mempengaruhi aktivitas orang lain yang mana penggunaannya merupakan gabungan dari berbagai macam gaya kepemimpinan dan digunakan menurut situasi yang sedang terjadi.

Stoner dalam Sundoro (1996: 171) mengemukakan bahwa hubungan antara pimpinan dan bawahan bergeser melewati empat phase pada saat pegawai berkembang dan pimpinan perlu mengubah gaya kepemimpinannya dimana :

1.  Dalam tahap kesiapan awal perhatian pada tugas yang tinggi untuk pimpinan merupakan tindakan yang paling tepat.Pegawai harus diberi instruksi dalamtugas dan dibiasakan dengan peraturan dan prosedur organisasi.Seorang tidak memberi petunjuk akan membuat kegelisahan dan kebingungan diantara bawahanyang baru.

2.  Pada tahap kedua, seiring dengan bawahan yang mulai belajar mengenai tugasnya, perhatian pada tugas tetap penting, namun kepercayaan pemimpin pada pegawai bertambah ketika pemimpin menjadi lebih terbiasa dengan mereka, dan mendorong lebih jauh usaha bawahan.Jadi pada tahap ini pemimpin perlu meningkatkan perhatian pada hubungan.

3.  Pada tahap ketiga, pegawai mempunyai kemampuan lebih besar dan motivasi untuk berprestasi mulai tampak, mereka secara aktif mencari tanggung jawab yang lebih besar.Pemimpin tidak perlu lagi tetap memberi pengarahan tetapi pemimpin masih harus tetap mendukung dan memberi perhatianuntuk memperkuat nilai pegawai untuk menerima tanggung jawab yang lebih besar.

4.  Pada tahap keempat, pegawai perlahan-lahan menjadi percaya diri bisa mengarahkan diri dan berpengalaman.Pemimpin dapat mengurangi kadar dukungan dan perhatian, kalau tahap ini pegawai tidak lagi memerlukan/mengharapkan pengarahan dari pimpinan mereka.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan situasional terdiri atas dua dimensi yaitu perilaku tugas yang meliputi : menetapkan tujuan, mengorganisasikan situasi kerja, menetapkan batas waktu, dan memberikan atasan spesifik.Sedangkan perilaku hubungan meliputi : memberi dukungan, melibatkan bawahan dalam diskusi, memudahkan interaksi, dan menyimak pendapat bawahan.  

Adapun pengertian disiplin menurut H.Muchsin Prawiranegara (2002:56) adalah “Suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban”.

Sedangkan pengertian disiplin kerja menurut Muchdarsyah Sinungan (1995:145) adalah “Sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa ketaatan peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan untuk tujuan tertentu”.

Adapun indikator-indikator disiplin kerja menurut Muchdarsyah Sinungan meliputi antara lain :

1. Absensi/Pendataan Kehadiran.

Suatu hal yang paling mudah untuk melihat sampai sejauh mana seorang pegawai tersebut telah mematuhi peraturan yang berlaku.

2. Sikap dan Perilaku.

Tingkat penyesuaian diri seorang pegawai dalam melaksanakan segala tugas-tugasnya.

3. Tanggung jawab.

Merupakan hasil atau konsekuensi yang diberikan oleh seorang pegawai atas tugas-tugas yang dibebankan kepadanya

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah bilamana seorang pegawai selalu datang dan pulang tepat waktu, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik serta mematuhi peraturan-peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Sesuai uraian di atas dapat dinyatakan bahwa pemimpin pada dasarnya harus memiliki kemampuan mempengaruhi bawahannya secara menyeluruh agar dapat mengikuti dan sesuai dengan tujuan organisasi yang telah ditentukan.

Dalam penegakan disiplin, seorang pimpinan tidaklah cukup dengan menentukan dan mengeluarkan peraturan kerja yang harus dilaksanakan oleh pegawai, karena pegawai adalah manusia yang memiliki sifat salah dan benar dalam artian pegawai cenderung melakukan suatu kesalahan.

Pelaksanaan gaya kepemimpinan yang baik dapat memberikan sumbangan yang positif bagi peningkatan disiplin pegawai, dengan demikian gaya kepemimpinan yang dilaksanakan oleh seorang pemimpin merupakan penentu dalam usaha meningkatkan disiplin kerja pegawai sesuai dengan tugasnya.

Hal tersebut diatas dipertegas oleh Susilo Martoyo (1996:142-143) yang menyatakan bahwa Dalam penentuan kebijaksanaan kedisiplinan pada dasarnya bukan hanya berlaku untuk bawahannya saja, tetapi juga harus berlaku bagi pemimpin itu sendiri, sehingga seorang pemimpin bukan hanya sebagai penentu kebijaksanaan tetapi juga berfungsi sebagai pelaksana dari kebijaksanaan tersebut.Dengan demikian dapat diketahui secara jelas bahwa “Seorang pemimpin dalam melaksanakan gaya kepemimpinannya sangat berpengaruh terhadap disiplin kerja, artinya baik buruknya gaya kepemimpinan yang dilaksanakan oleh seorang pemimpin akan berpengaruh terhadap baik buruknya disiplin kerja pegawai yang menjadi bawahannya”.

Dengan berlandaskan pada pendapat para ahli, teori-teori yang relevan yang tersusun dalam kerangka pemikiran di atas maka disusun model kerangka pemikiran sebagai berikut :



                            
Gambar 1.1



Skema Kerangka Pemikiran

1.5 Hipotesis.

Sesuai kerangka pemikiran di atas maka hipotesis yang dapat penulis ajukan bahwa “Gaya kepemimpinan Situasional berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai”.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten  Sumedang, yang beralamat dijalan Dano No. 1 Sumedang, Jawa Barat.

Waktu penelitian yang penulis laksanakan yaitu berkisar antara bulan November sampai bulan Februari 2005. 







Gaya Kepemimpinan Situasional





-. Perilaku Tugas


-.  Perilaku Hubungan





(Hersey dan Blanchard,1996:64)








Disiplin Kerja


-. Absensi.


-. Sikap dan Perilaku.


-. Tanggung Jawab.





(Muchdarsyah,1995:145)
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